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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Berkembangnya kebutuhan informasi masyarakat perkotaan seperti 

masyarakat Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, telah mendorong 

munculnya beragam rubrik yang memuat berita tentang aktivitas atau peristiwa 

yang terjadi di tengah mayarakat perkotaan. Salah satunya adalah rubrik  

Megapolitan pada harian umum Media Indonesia yang mengulas berita tentang 

peristiwa aktual yang terjadi di Jabodetabek. Disamping itu rubrik Megapolitan 

Media Indonesia memiliki suatu bagian rubrik yang diberi nama Fokus 

Megapolitan. 

Berita pada rubrik Megapolitan sendiri meliputi kecelakaan, kebijakan 

pemerintah, info lalu-lintas, kriminal, peristiwa aktual. Sementara Fokus 

Megapolitan merupakan suatu bagian rubrik yang dikelola oleh bagian redaksi 

Megapolitan, yang memuat berita mengenai suatu peristiwa berita di wilayah 

Jabodetabek secara lebih detail dan gamblang pada 2 lembar halaman penuh yang 

dimuat setiap Jumat.     

Berangkat dari perkembangan dan variasi rubrik yang ada di Media 

Indonesia inilah yang kemudian melahirkan jenis kriteria berita yang berbeda 

pada setiap rubrik. Kriteria berita ini merupakan suatu hal yang menarik untuk 

diamati, sebab kriteria berita dalam satu media cetak saja berbeda-beda, terlebih 
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lagi kriteria berita di media yang berbeda. Terkait dengan hal inilah penulis 

membuat laporan kerja praktik mengenai Fokus Megapolitan  

 Berita Fokus Megapolitan ini menarik untuk diteliti, sebab Fokus 

Megapolitan merupakan bagian dari rubrik Megapolitan yang menjelaskan 

peristiwa berita jauh lebih detail dari rubrik Megopolitan sendiri. Salah satunya 

mengenai Proyek Kanal Banjir Timur yang dimuat pada 5 Februari 2010 lalu, 

isinya menyajikan tentang proyek KBT sendiri yang belum rampung karena 

terhambat musim hujan saat itu, serta beberapa pandangan yang diulas dalam 

berbagai sisi.  

 Brahmana, (wawancara,31-5-2010) mengemukakan bahwa Fokus 

Megapolitan memang menarik untuk diteliti, karena Fokus Megapolitan itu lebih 

mendalam, lebih aktual dan menyangkut masyarakat banyak.  

Megapolitan sebagai suatu yang memuat berita pristiwa yang terjadi di 

sekitar wilayah Jabodetabek tentu memiliki kriteria berita tersendiri, begitupun 

dengan kriteria berita pada Fokus Megapolitan. Selanjutnya kriteria berita inilah 

yang menentukan suatu berita layak terbit atau tidak. Berdasarkan penjelasan di 

atas penulis membuat laporan kerja praktek dengan judul; 

“Penetapan Kriteria Berita Fokus Megapolitan pada rubrik 

Megapolitan di Harian Media Indonesia”. 
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1.2 Tujuan Praktek Kerja Lapangan 

Secara teoritis tujuan penulis melakukan praktek kerja lapangan sebagai 

penerapan dan pengembangan ilmu jurnalistik di media cetak, dalam hal ini di 

Media Indonesia. Dimana penulis dapat terjun langsung menjadi seorang 

wartawan media cetak pada umumnya. 

1.3 Kegunaan Praktek Kerja Lapangan 

a. Secara Teoritis 

Praktek kerja lapangan sangat bermanfaat bagi penulis, sebab melalui 

praktek kerja lapangan penulis dapat mengetahui kegiatan jurnalistik dengan 

menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah. Melalui praktek lapangan ini 

juga penulis mendapat banyak pembelajaran mengenai mekanisme kerja di media.  

b. Secara Praktis  

Secara praktis praktek kerja lapangan di Media Indonesia memberikan 

masukan yang bermanfaat bagi Media Indonesia terkait praktek kerja lapangan 

yang dilakukan penulis.  

1.4 Lokasi dan Waktu Praktek Kerja Lapangan 

a. Lokasi 

Kegiatan praktek kerja lapangan dilaksanakan di Media Indonesia yang 

berlokasi di JL. Pilar Mas Raya Kav.A-D Kedoya Selatan, Kebon Jeruk Jakarta 

Barat 11520. Pada bagian redaksi Media Indonesia penulis diperkenankan praktek 
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kerja lapangan pada rubrik MEGAPOLITAN, yaitu rubrik yang menangani 

liputan pristiwa kejadian di seputar JABODETABEK. 

b. Waktu

Praktek kerja lapangan dilaksanakan oleh penulis selama 2 bulan terhitung 

mulai dari tanggal 14 Desember 2010-14 Februari 2010. Selama melaksanakan 

praktek kerja lapangan penulis tidak dapat mencurahkan waktu selama 2 bulan 

magang secara penuh. Hal ini disebabkan karena waktu KKP bersamaan dengan 

jadwal kuliah harian, namun redaktur sekaligus pembimbing penulis selama 

magang memberikan toleransi untuk liputan pada hari Jumat, Sabtu dan Minggu.  


